
Statika Jurnal Teknik Sipil 

https://jurnal.ugn.ac.id/index.php/statika  

VoL.9 (no)1 April Tahun 2026, 

ISSN 2541-027X  (p); 2774-9509 (e) 
  

                         

135 

 

ANALISIS PENINGKATAN RUAS JALAN DESA TATENGGER 

KECAMATAN ANGKOLA MUARA TAIS KABUPATEN TAPANULI 

SELATAN 

 
Alfiansyah Harahap1, Julianto Lubis2, Ferawati Artauli Hasibuan3 

1,2,3 Program Studi teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan 

email: alfin12syah@gmail.com   
 

 

Abstract:  Roads are one of the most important land transportation infrastructures; therefore, a 

good pavement design is essential. In addition to connecting one place to another, a well-designed 

road pavement is also expected to provide safety and comfort for drivers, especially in supporting 

smooth traffic flow. The high growth of traffic resulting from economic development can create 

serious problems if it is not balanced with improvements in the quality of existing road facilities and 

infrastructure. Therefore, road conditions greatly affect the comfort and safety of every road user. 

The objective of this thesis is to identify the types of damage found on the Tatengger Village Road 

section in Angkola Muara Tais and to determine the appropriate maintenance treatment and the 

required thickness of flexible pavement for future road improvement or rehabilitation. The methods 

used in this research are the Indonesian Highway Capacity Manual Method and the component 

analysis method. Based on the results of the data analysis, it can be concluded that the types of 

damage found on the Tatengger Village Road section in Angkola Muara Tais include hairline 

cracks, potholes, patches, alligator cracks, waves, depressions, and longitudinal cracks, with a total 

damage percentage of 6.11%. The appropriate maintenance treatment is routine maintenance. 

Meanwhile, the required flexible pavement thickness for future improvement or rehabilitation con-

sists of a 5 cm surface layer, a 20 cm base course layer, and a 10 cm subbase layer, with a planned 

service life of 20 years. 

 

Keywords:  Ceiling, Flexible pavement, Road damage, MKJI, Component analysis method 
 

Abstrak: Jalan raya merupakan salah satu prasarana transportasi darat terpenting, sehingga desain 

perkerasan jalan yang baik adalah suatu keharusan. Selain untuk menghubungkan suatu tempat ke 

tempat lain, perkerasan jalan yang baik juga diharapkan dapat memberi rasa aman dan nyaman da-

lam mengemudi terutama berpengaruh terhadap kelancaran arus lalu lintas. Tingginya pertumbuhan 

lalu luntas akibat pertumbuhan ekonomi dapat menimbulkan masalah yang serius apabila tidak 

diimbangi dengan perbaikan mutu dari sarana dan prasarana jalan yang ada. Oleh karena itu, kondisi 

jalan sangat berpengaruh bagi kenyamanan dan keselamatan setiap pengguna jalan. Adapun tujuan 

yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini yaitu untuk mengetahui jenis kerusakan di ruas Jalan 

Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais Kabupaten Tapanuli Selatan serta penanganan 

pemeliharaannya dan tebal perkerasan lentur yang dibutuhkan untuk peningkatan atau perbaikan 

jalan tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia dan metode analisa komponem. Dari hasil analisis data, dapat di ambil kesimpulan bahwa 

jenis kerusakan di ruas Jalan Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais, yaitu retak halus, 

lubang, tambalan, retak kulit buaya, gelombang, amblas dan retak memanjang sebesar dengan total 

persentase kerusakan sebesar 6,11 serta penanganan pemeliharaannya yaitu pemeliharaan rutin. Se-

dangkan tebal perkerasan lentur yang dibutuhkan untuk peningkatan atau perbaikan kedepan yaitu 

lapisan permukaan 5 cm, lapisan pondasi atas 20 cm dan lapisan pondasi bawah 10 cm dengan umur 

rencana 20 tahun.. 

 

Kata kunci: : Perkerasan Lentur, Kerusakan Jalan, MKJI,  Analisa Komponem 
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1. PENDAHULUAN 

Untuk Jalan merupakan salah satu 

prasarana transportasi darat yang memiliki 

peranan penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi, mobilitas masyarakat, 

serta pemerataan pembangunan antarwilayah. 

Keberadaan jalan yang baik dapat memperlancar 

distribusi barang dan jasa, mempermudah akses 

masyarakat terhadap pendidikan, kesehatan, dan 

kegiatan sosial lainnya. Dalam Undang-Undang 

Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan dijelaskan 

bahwa jalan sebagai bagian dari sistem 

transportasi nasional mempunyai peranan 

penting terutama dalam mendukung bidang 

ekonomi, sosial, budaya, lingkungan hidup, serta 

dipergunakan sebesar-besarnya untuk 

kemakmuran rakyat. Oleh karena itu, 

pembangunan dan peningkatan kualitas jalan 

menjadi salah satu prioritas penting dalam 

menunjang pembangunan daerah (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 

2004 tentang Jalan). 

Jalan merupakan salah satu prasarana trans-

portasi darat yang memiliki peranan sangat pent-

ing dalam mendukung berbagai aktivitas ke-

hidupan masyarakat. Keberadaan jalan tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana penghubung an-

tara satu daerah dengan daerah lainnya, tetapi 

juga menjadi penunjang utama dalam pertum-

buhan ekonomi, mobilitas penduduk, dan pemer-

ataan pembangunan antarwilayah. Dengan kon-

disi jalan yang baik, proses distribusi barang dan 

jasa dapat berlangsung lebih cepat, aman, dan 

efisien sehingga mampu meningkatkan kegiatan 

perekonomian masyarakat. Selain itu, jalan juga 

berperan penting dalam mempermudah 

masyarakat untuk mengakses fasilitas pendidi-

kan, kesehatan, pemerintahan, serta berbagai pe-

layanan publik lainnya. Oleh sebab itu, kualitas 

jalan sangat berpengaruh terhadap kelancaran 

aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat sehari-

hari. 

Dalam Undang-Undang Republik Indone-

sia Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan dijelas-

kan bahwa jalan sebagai bagian dari sistem 

transportasi nasional mempunyai peranan pent-

ing dalam mendukung bidang ekonomi, sosial, 

budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan, 

dan keamanan negara, serta dipergunakan sebe-

sar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Hal ter-

sebut menunjukkan bahwa jalan merupakan in-

frastruktur yang sangat strategis dalam men-

dukung pembangunan nasional maupun pem-

bangunan daerah. Suatu daerah yang memiliki 

jaringan jalan yang baik akan lebih mudah 

berkembang karena arus transportasi dan mobil-

itas masyarakat dapat berjalan dengan lancar. 

Sebaliknya, kondisi jalan yang rusak atau tidak 

memadai dapat menghambat perkembangan 

suatu wilayah, memperlambat distribusi hasil 

produksi, serta menurunkan kenyamanan dan 

keselamatan pengguna jalan. 

Oleh karena itu pembangunan, pening-

katan, dan pemeliharaan jalan menjadi salah satu 

prioritas penting dalam menunjang pem-

bangunan daerah. Seiring meningkatnya jumlah 

penduduk dan pertumbuhan kendaraan dari ta-

hun ke tahun, kebutuhan akan jalan yang 

berkualitas juga semakin tinggi. Pemerintah 

perlu melakukan berbagai upaya untuk menjaga 

kondisi jalan agar tetap mampu melayani arus 

lalu lintas dengan baik sesuai umur rencana jalan 

tersebut. Peningkatan kualitas jalan tidak hanya 

bertujuan untuk memberikan kenyamanan dan 

keamanan bagi pengguna jalan, tetapi juga untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat 

serta mempercepat pemerataan pembangunan di 

berbagai wilayah. Dengan adanya infrastruktur 

jalan yang baik, diharapkan aktivitas masyarakat 

dapat berjalan lebih efektif dan efisien sehingga 

kesejahteraan masyarakat dapat terus meningkat. 

Seiring dengan meningkatnya aktivitas 

masyarakat dan pertumbuhan jumlah kendaraan, 

kondisi jalan dituntut mampu memberikan pela-

yanan yang aman, nyaman, dan lancar bagi 

pengguna jalan. Namun pada kenyataannya, 

masih banyak ruas jalan daerah yang mengalami 

kerusakan akibat bertambahnya volume lalu 

lintas, beban kendaraan yang melebihi kapasitas, 

pengaruh cuaca, serta kurangnya pemeliharaan 

jalan secara berkala. Kerusakan jalan seperti re-

tak, lubang, gelombang, dan amblas dapat 

menurunkan tingkat kenyamanan berkendara 

bahkan berpotensi menyebabkan kecelakaan lalu 

lintas. Kondisi tersebut tentu menghambat ak-

tivitas ekonomi dan mobilitas masyarakat (Har-

diyatmo, 2015). 

Ruas Jalan Pagaran Sikkut Kecamatan Ang-

kola Barat merupakan salah satu jalan yang 

memiliki peranan penting bagi masyarakat seki-

tar sebagai akses penghubung antardesa dan sa-

rana distribusi hasil pertanian maupun kegiatan 

ekonomi lainnya. Jalan ini digunakan setiap hari 

oleh masyarakat untuk berbagai aktivitas, se-

hingga keberadaannya sangat menunjang ke-

lancaran transportasi di wilayah tersebut. Akan 

tetapi, berdasarkan kondisi di lapangan, ruas 

jalan tersebut mengalami penurunan kualitas 
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perkerasan yang ditandai dengan adanya kerusa-

kan pada beberapa bagian jalan. Kerusakan ter-

sebut menyebabkan kenyamanan dan keamanan 

pengguna jalan menjadi berkurang, terutama 

pada saat musim hujan (Sukirman, 1999). 

Peningkatan jalan perlu dilakukan untuk 

mempertahankan fungsi pelayanan jalan agar 

tetap mampu melayani arus lalu lintas sesuai 

umur rencana. Salah satu upaya yang dapat dil-

akukan yaitu dengan menganalisis kondisi keru-

sakan jalan dan menentukan jenis penanganan 

yang tepat berdasarkan tingkat kerusakan yang 

terjadi. Selain itu, analisis terhadap kebutuhan 

tebal perkerasan juga diperlukan agar konstruksi 

jalan yang direncanakan mampu menahan beban 

lalu lintas dalam jangka waktu tertentu. Dengan 

adanya perencanaan peningkatan jalan yang 

baik, diharapkan ruas Jalan Pagaran Sikkut 

Kecamatan Angkola Barat dapat memberikan 

pelayanan transportasi yang optimal bagi 

masyarakat (Direktorat Jenderal Bina Marga, 

2017). 

.  

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei lapangan dan 

analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dil-

akukan dengan cara mengamati langsung kon-

disi ruas jalan untuk mengetahui tingkat kerusa-

kan yang terjadi pada perkerasan jalan. Data 

yang diperoleh dari lapangan kemudian diana-

lisis untuk menentukan jenis kerusakan, tingkat 

kerusakan, serta kebutuhan peningkatan jalan 

yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk mem-

peroleh gambaran nyata mengenai kondisi jalan 

sehingga dapat direncanakan penanganan yang 

tepat dan efektif. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui survei lapangan, yaitu 

dengan melakukan pengukuran kondisi ge-

ometrik jalan, pengamatan jenis kerusakan jalan, 

serta dokumentasi pada ruas Jalan Pagaran Sik-

kut Kecamatan Angkola Barat. Selain itu, dil-

akukan juga pencatatan volume lalu lintas guna 

mengetahui beban kendaraan yang melintas pada 

ruas jalan tersebut. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh dari instansi terkait berupa data peta 

lokasi, data jumlah penduduk, data lalu lintas, 

serta informasi teknis lainnya yang mendukung 

penelitian. Seluruh data tersebut digunakan se-

bagai dasar dalam melakukan analisis pening-

katan jalan. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia (MKJI) dan metode analisa komponen 

untuk menentukan kebutuhan tebal perkerasan 

jalan. Melalui metode tersebut, peneliti dapat 

mengetahui kemampuan jalan dalam melayani 

arus lalu lintas serta menentukan struktur 

perkerasan yang sesuai dengan kondisi lapangan 

dan umur rencana jalan. Hasil analisis kemudian 

digunakan untuk merencanakan bentuk pe-

nanganan atau peningkatan jalan yang tepat agar 

ruas Jalan Pagaran Sikkut Kecamatan Angkola 

Barat dapat memberikan pelayanan yang aman, 

nyaman, dan mampu mendukung kelancaran ak-

tivitas masyarakat di wilayah tersebut. 

 

3. HASIL PEMBAHASAN 

Data Analisa kerusakan jalan dilakukan 

pada Ruas Jalan Tor Simincak Kecamatan Ang-

kola Muara Tais yang termasuk dalam jenis jalan 

lokal. Jalan lokal merupakan jalan yang ber-

fungsi melayani angkutan setempat dengan ciri 

perjalanan jarak dekat, kecepatan kendaraan 

relatif rendah, serta jumlah jalan masuk yang 

tidak dibatasi. Kondisi jalan lokal sangat ber-

pengaruh terhadap aktivitas masyarakat karena 

digunakan sebagai sarana penghubung antardesa 

dan akses utama dalam kegiatan ekonomi mau-

pun sosial masyarakat sekitar. Oleh sebab itu, di-

perlukan analisa kerusakan jalan untuk menge-

tahui kondisi perkerasan jalan dan menentukan 

penanganan yang tepat agar fungsi pelayanan 

jalan tetap optimal. 

3.1 Analisa Kerusakan Jalan 

Berdasarkan hasil survei lapangan, 

diketahui bahwa ruas jalan yang ditinjau mem-

iliki panjang 1.500 meter dengan lebar jalan 3 

meter. Dari data tersebut diperoleh luas total per-

mukaan jalan sebesar 4.500 m². Luas jalan ini 

menjadi dasar dalam perhitungan persentase ke-

rusakan jalan. Penentuan nilai persentase kerusa-

kan dilakukan dengan membandingkan luas ke-

rusakan terhadap luas keseluruhan jalan yang 

ditinjau kemudian dikalikan 100 persen. Metode 

ini digunakan untuk mengetahui tingkat kerusa-

kan pada setiap segmen jalan sehingga dapat 

diketahui kondisi jalan secara keseluruhan. 

Pada STA 0+000 sampai dengan STA 

0+100 ditemukan beberapa jenis kerusakan 

jalan, yaitu lubang dan retak halus. Kerusakan 

lubang memiliki ukuran panjang 5 meter dan 

lebar 1 meter sehingga diperoleh persentase ke-

rusakan sebesar 0,11%. Sementara itu, retak ha-

lus memiliki ukuran panjang 3,50 meter dan 
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lebar 1,50 meter dengan nilai persentase kerusa-

kan sebesar 0,12%. Dengan demikian, jumlah to-

tal kerusakan pada segmen ini adalah sebesar 

0,23%. Kerusakan tersebut menunjukkan mulai 

menurunnya kualitas lapisan permukaan jalan 

akibat pengaruh lalu lintas dan faktor ling-

kungan. 

Pada STA 0+100 sampai dengan STA 

0+200 ditemukan tiga jenis kerusakan, yaitu 

lubang, retak halus, dan tambalan. Kerusakan 

lubang memiliki luas kerusakan sebesar 14 m² 

dengan persentase 0,31%. Retak halus memiliki 

luas kerusakan 2 m² dengan persentase 0,04%, 

sedangkan kerusakan tambalan memiliki persen-

tase sebesar 0,04%. Jumlah keseluruhan nilai ke-

rusakan pada segmen ini adalah 0,39%. Adanya 

tambalan menunjukkan bahwa ruas jalan terse-

but pernah mengalami perbaikan sebelumnya, 

namun kondisi jalan masih mengalami 

penurunan kualitas. 

Pada STA 0+200 sampai dengan STA 

0+300 ditemukan kerusakan berupa lubang, re-

tak kulit buaya, dan gelombang. Kerusakan 

lubang memiliki nilai persentase sebesar 0,06%, 

sedangkan retak kulit buaya memiliki persentase 

sebesar 0,22%. Kerusakan terbesar pada segmen 

ini adalah gelombang dengan nilai kerusakan 

sebesar 0,67%. Total kerusakan pada segmen ini 

mencapai 0,95%. Retak kulit buaya dan gelom-

bang menunjukkan bahwa lapisan perkerasan te-

lah mengalami penurunan kekuatan struktur aki-

bat beban kendaraan yang berulang. 

Pada STA 0+300 sampai dengan STA 

0+400 ditemukan kerusakan berupa lubang, tam-

balan, dan gelombang. Kerusakan lubang mem-

iliki persentase sebesar 0,06%, sedangkan tam-

balan dan gelombang masing-masing sebesar 

0,13%. Total nilai kerusakan pada segmen ini 

mencapai 0,32%. Kerusakan gelombang pada 

ruas jalan dapat menyebabkan ketidaknyamanan 

bagi pengguna jalan karena permukaan jalan 

menjadi tidak rata dan mengganggu kestabilan 

kendaraan saat melintas. 

Selanjutnya pada STA 0+400 sampai 

dengan STA 0+500 ditemukan kerusakan berupa 

gelombang, lubang, dan retak halus. Kerusakan 

gelombang memiliki persentase sebesar 0,22%, 

lubang sebesar 0,02%, dan retak halus sebesar 

0,05%. Total kerusakan pada segmen ini sebesar 

0,29%. Sedangkan pada STA 0+500 sampai 

dengan STA 0+600 ditemukan kerusakan retak 

halus, lubang, dan gelombang dengan total per-

sentase kerusakan sebesar 0,56%. Kerusakan 

terbesar pada segmen ini adalah gelombang 

sebesar 0,43%, yang menunjukkan adanya de-

formasi pada lapisan permukaan jalan. 

Pada STA 0+600 sampai dengan STA 

0+700 ditemukan kerusakan berupa gelombang, 

tambalan, dan lubang dengan total kerusakan 

sebesar 0,27%. Kemudian pada STA 0+700 

sampai dengan STA 0+800 ditemukan kerusa-

kan berupa lubang dan amblas dengan total ke-

rusakan sebesar 0,18%. Kerusakan amblas 

menunjukkan adanya penurunan permukaan 

jalan akibat lemahnya daya dukung tanah dasar 

atau pengaruh genangan air yang terjadi secara 

terus-menerus. Kondisi ini dapat membaha-

yakan pengguna jalan apabila tidak segera dil-

akukan penanganan. 

Kerusakan terbesar ditemukan pada STA 

0+800 sampai dengan STA 0+900 dengan total 

nilai kerusakan sebesar 1,46%. Jenis kerusakan 

yang ditemukan yaitu lubang, retak halus, dan 

amblas. Retak halus menjadi kerusakan terbesar 

dengan persentase mencapai 1,07%. Tingginya 

nilai kerusakan pada segmen ini menunjukkan 

bahwa kondisi perkerasan jalan telah mengalami 

penurunan kualitas yang cukup signifikan se-

hingga membutuhkan penanganan segera agar 

kerusakan tidak semakin meluas. 

Selain itu, pada STA 1+200 sampai dengan 

STA 1+300 ditemukan kerusakan berupa retak 

halus, retak kulit buaya, dan gelombang dengan 

total kerusakan sebesar 1,46%. Sedangkan pada 

STA 1+400 sampai dengan STA 1+500 

ditemukan kerusakan retak halus dan retak kulit 

buaya dengan total persentase kerusakan sebesar 

0,19%. Berdasarkan hasil analisa keseluruhan, 

dapat disimpulkan bahwa jenis kerusakan yang 

dominan pada ruas Jalan Tor Simincak Kecama-

tan Angkola Muara Tais adalah retak halus, 

lubang, gelombang, retak kulit buaya, tambalan, 

dan amblas. Kerusakan tersebut dipengaruhi 

oleh beban lalu lintas, kondisi cuaca, serta ku-

rangnya pemeliharaan jalan secara berkala 

Tabel 3.1 Jenis dan persentase kerusakan 

STA 

Jenis Kerusakan 

Juml

ah 

(%) 

R

H 
LB TB 

RK

B 

G

B 

A

M 
 

0 S/D 

100 

0.1

2 

0.1

1 
- - - - 0.23 

100 

S/D 

200 

0.0

4 

0.3

1 

0.0

4 
- - - 0.39 

200 

S/D 

300 

0.0

6 
- - 0.22 

0.6

7 
- 0.95 
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STA 

Jenis Kerusakan 

Juml

ah 

(%) 

R

H 
LB TB 

RK

B 

G

B 

A

M 
 

300 

S/D 

400 

0.0

6 
- 

0.1

3 
- 

0.1

3 
- 0.32 

400 

S/D 

500 

0.0

5 

0.0

2 
- - 

0.2

2 
- 0.29 

500 

S/D 

600 

0.1

2 

0.0

1 
- - 

0.4

3 
- 0.56 

600 

S/D 

700 

- 
0.0

1 

0.0

8 
- 

0.1

8 
- 0.27 

700 

S/D 

800 

- 
0.1

4 
- - - 

0.0

4 
0.18 

800 

S/D 

900 

1.0

7 

0.3

6 
- - - 

0.0

3 
1.46 

900 

S/D 

1000 

- - - - - - - 

1000 

S/D 

1100 

- - - - - - - 

1100 

S/D 

1200 

- - - - - - - 

1200 

S/D 

1300 

0.9

3 
- - 0.46 

0.0

7 
- 1.46 

1300 

S/D 

1400 

- - - - - - - 

1400 

S/D 

1500 

- - - - - - - 

Juml

ah 

2.4

5 

0.9

6 

0.2

5 
0.68 

1.7

0 

0.0

7 
6.11 

 

Nilai persentase kerusakan ditentukan 

berdasarkan Tabel 2.2 pada Bab II sebelumnya. 

Dari Tabel 4.1 dengan harga persentase 

kerusakan sebesar 6.11% berada di antara 5-20% 

maka kategori kerusakan termasuk dalam 

kategori sedikit dengan nilai persentase 

kerusakan = 3  

Dari nilai total persentase kondisi jalan 

yang di peroleh yaitu sebesar 6.11, maka kita 

dapat mengetahui jenis penangan yang tepat 

untuk menangani masalah kerusakan tersebut. 

Dari Tabel 2.4 pada Bab II sebelumnya dengan 

harga persentase kerusakan total sebesar 25 37, 

maka kriteria pemilihan penanganan yang kita 

gunakan adalah Peningkatan 

 

3.2 Perencanaan Perkerasan Lentur 

Spesifikasi Perencanaan perkerasan lentur 

pada penelitian ini dilakukan pada ruas jalan lo-

kal yang berfungsi melayani angkutan setempat 

dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan 

kendaraan relatif rendah, serta jumlah jalan ma-

suk yang tidak dibatasi. Jalan lokal memiliki 

peranan penting dalam mendukung aktivitas 

masyarakat sehari-hari, terutama sebagai akses 

transportasi bagi kegiatan ekonomi, pendidikan, 

dan sosial masyarakat sekitar. Oleh karena itu, 

diperlukan perencanaan perkerasan yang baik 

agar jalan mampu memberikan pelayanan yang 

aman, nyaman, dan memiliki umur rencana 

sesuai dengan ketentuan yang direncanakan. 

Data yang digunakan dalam perencanaan 

tebal perkerasan lentur diperoleh dari hasil sur-

vei lapangan. Berdasarkan hasil survei diketahui 

bahwa ruas jalan yang ditinjau memiliki satu 

jalur dua arah dengan lebar jalan sebesar 3 meter. 

Umur rencana perkerasan ditetapkan selama 20 

tahun dengan nilai CBR tanah dasar sebesar 7%. 

Selain itu, angka pertumbuhan lalu lintas yang 

digunakan dalam perencanaan adalah sebesar 

7% per tahun. Data lalu lintas harian rata-rata 

terdiri dari mobil penumpang sebanyak 10 ken-

daraan per hari, kendaraan pick-up atau mobil 

box kecil sebanyak 16 kendaraan per hari, truk 

ringan dua as sebanyak 4 kendaraan per hari, dan 

sepeda motor sebanyak 48 kendaraan per hari, 

sehingga total volume lalu lintas mencapai 78 

kendaraan per hari dua arah. 

Tahapan pertama dalam perencanaan 

perkerasan lentur adalah menentukan jumlah 

jalur dan koefisien distribusi kendaraan. Ber-

dasarkan hasil survei aktual di lapangan, ruas 

jalan terdiri dari satu jalur dua arah dengan lebar 

perkerasan 3 meter sehingga termasuk dalam 

kategori satu jalur menurut metode analisa kom-

ponen. Koefisien distribusi kendaraan 

digunakan untuk menentukan distribusi ken-

daraan pada jalur rencana. Berdasarkan ke-

tentuan metode analisa komponen, diperoleh 

koefisien distribusi kendaraan ringan sebesar 

1,00 dan koefisien distribusi kendaraan berat 

sebesar 1,00. Nilai ini menunjukkan bahwa se-

luruh kendaraan dianggap melewati jalur 

rencana yang dianalisis. 

Tahapan selanjutnya adalah menghitung 

angka ekivalen kendaraan atau nilai E. Angka 

ekivalen merupakan besarnya tingkat kerusakan 

jalan akibat beban kendaraan dibandingkan 

dengan beban standar sebesar 8,16 ton. Perhi-

tungan angka ekivalen dilakukan untuk setiap 

jenis kendaraan yang melintasi ruas jalan. Hasil 
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perhitungan menunjukkan bahwa mobil 

penumpang memiliki angka ekivalen sebesar 

0,0004, kendaraan pick-up atau bus kecil 5 ton 

memiliki angka ekivalen sebesar 0,1445, se-

dangkan truk dua as 13 ton memiliki angka 

ekivalen sebesar 1,0647. Nilai tersebut menun-

jukkan bahwa kendaraan berat memberikan 

pengaruh kerusakan yang jauh lebih besar 

dibandingkan kendaraan ringan. 

Dalam perencanaan perkerasan lentur juga 

dilakukan penentuan faktor regional (FR). 

Faktor regional dipengaruhi oleh kondisi lapan-

gan, seperti permeabilitas tanah, sistem drainase, 

kelandaian jalan, curah hujan, dan persentase 

kendaraan berat yang melintas. Berdasarkan 

hasil analisis diperoleh persentase kendaraan be-

rat sebesar 25,64% dari total kendaraan yang 

melintas. Selain itu, kondisi jalan memiliki ke-

landaian lebih dari 10% dengan curah hujan ku-

rang dari 900 mm per tahun. Berdasarkan param-

eter tersebut diperoleh nilai faktor regional sebe-

sar 1,50. Nilai faktor regional ini digunakan se-

bagai salah satu dasar dalam menentukan tebal 

perkerasan jalan. 

Tahapan berikutnya adalah menghitung 

Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) dan Lintas 

Ekivalen Permulaan (LEP). Perhitungan dil-

akukan berdasarkan umur rencana jalan selama 

20 tahun dengan tingkat pertumbuhan lalu lintas 

sebesar 7% per tahun. Dari hasil perhitungan di-

peroleh LHR kendaraan pada akhir umur 

rencana yaitu mobil penumpang sebanyak 224 

kendaraan, kendaraan 5 ton sebanyak 62 ken-

daraan, dan truk dua as 13 ton sebanyak 15 ken-

daraan. Total LHR selama umur rencana men-

capai 301 kendaraan. Berdasarkan data tersebut 

kemudian dihitung nilai LEP yang menghasilkan 

total sebesar 6,58. Nilai LEP menunjukkan 

besarnya lintas ekuivalen pada awal umur 

rencana jalan. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan Lintas 

Ekivalen Akhir (LEA), yaitu besarnya lintas 

ekuivalen pada saat jalan membutuhkan perbai-

kan struktural. Perhitungan LEA dilakukan 

dengan mempertimbangkan pertumbuhan lalu 

lintas selama umur rencana jalan. Hasil perhi-

tungan menunjukkan bahwa nilai LEA untuk 

mobil penumpang sebesar 0,08, kendaraan 5 ton 

sebesar 8,95, dan truk dua as 13 ton sebesar 

15,97. Dengan demikian total nilai LEA selama 

umur rencana 20 tahun adalah sebesar 25,00. 

Nilai ini menunjukkan bahwa kendaraan berat 

memberikan kontribusi terbesar terhadap keru-

sakan struktur perkerasan jalan. 

Setelah memperoleh nilai LEP dan LEA, 

selanjutnya dihitung nilai Lintas Ekivalen Ten-

gah (LET). Nilai LET diperoleh dari rata-rata an-

tara nilai LEP dan LEA. Berdasarkan hasil perhi-

tungan diperoleh nilai LET sebesar 15,79. 

Kemudian dilakukan perhitungan Lintas Ekiva-

len Rencana (LER), yaitu jumlah lintas ekuiva-

len yang akan melintasi jalan selama masa pela-

yanan jalan. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa nilai LER untuk umur rencana 20 tahun 

adalah sebesar 31,58. Nilai LER ini menjadi sa-

lah satu parameter penting dalam menentukan 

ketebalan struktur perkerasan jalan. 

Tahapan berikutnya adalah menentukan in-

deks permukaan, daya dukung tanah dasar 

(DDT), kekuatan relatif bahan, dan indeks tebal 

perkerasan (ITP). Berdasarkan jenis permukaan 

jalan berupa Laston, diperoleh indeks per-

mukaan awal sebesar 3,5–3,9 dan indeks per-

mukaan akhir sebesar 1,5. Selanjutnya berdasar-

kan nilai CBR tanah dasar sebesar 7%, diperoleh 

nilai daya dukung tanah dasar (DDT) sebesar 

5,30. Nilai kekuatan relatif bahan perkerasan 

terdiri dari koefisien lapisan permukaan sebesar 

0,30, lapisan pondasi atas sebesar 0,14, dan 

lapisan pondasi bawah sebesar 0,13. Berdasar-

kan data tersebut dan menggunakan nomogram 

umur rencana 20 tahun, diperoleh nilai indeks te-

bal perkerasan (ITP) sebesar 5,00. 

Berdasarkan nilai ITP yang diperoleh, 

kemudian dilakukan penentuan tebal minimum 

masing-masing lapisan perkerasan. Lapisan per-

mukaan menggunakan bahan Laston dengan te-

bal minimum sebesar 5 cm. Lapisan pondasi atas 

menggunakan batu pecah kelas A dengan tebal 

minimum sebesar 20 cm, sedangkan lapisan pon-

dasi bawah menggunakan material sirtu atau 

pitrun kelas B dengan tebal minimum sebesar 10 

cm. Ketentuan tersebut didasarkan pada tabel 

perencanaan metode analisa komponen sesuai 

dengan nilai ITP yang diperoleh dari hasil ana-

lisis. 

Perhitungan tebal perkerasan dilakukan 

menggunakan persamaan indeks tebal perkera-

san, yaitu ITP = a₁D₁ + a₂D₂ + a₃D₃. Dari hasil 

perhitungan diperoleh tebal lapisan permukaan 

sebesar 3 cm. Namun karena ketentuan tebal 

minimum lapisan permukaan adalah 5 cm, maka 

digunakan tebal lapisan permukaan sebesar 5 

cm. Penyesuaian ini dilakukan agar struktur 

perkerasan memiliki kekuatan yang cukup dalam 

menahan beban lalu lintas selama umur rencana 

jalan. 
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Berdasarkan hasil keseluruhan analisis 

perencanaan perkerasan lentur, diperoleh 

struktur perkerasan yang digunakan untuk umur 

rencana 20 tahun terdiri dari lapisan permukaan 

Laston MS 340 setebal 5 cm, lapisan pondasi 

atas batu pecah CBR 100% setebal 20 cm, dan 

lapisan pondasi bawah sirtu atau pitrun CBR 

50% setebal 10 cm dengan tanah dasar memiliki 

nilai CBR sebesar 7%. Struktur perkerasan ter-

sebut diharapkan mampu memberikan pela-

yanan jalan yang aman, nyaman, dan tahan ter-

hadap pertumbuhan lalu lintas selama masa pe-

layanan jalan yang direncanakan. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisa peningkatan Jalan 

Pagaran Sikkut yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi ruas jalan yang 

ditinjau mengalami berbagai jenis kerusakan 

pada lapisan perkerasannya. Kerusakan yang 

ditemukan di ruas jalan tersebut meliputi retak 

halus, lubang, tambalan, retak kulit buaya, ge-

lombang, dan amblas. Jenis-jenis kerusakan ter-

sebut menunjukkan bahwa kondisi perkerasan 

jalan telah mengalami penurunan kualitas akibat 

pengaruh beban lalu lintas, kondisi lingkungan, 

serta kurangnya penanganan dan pemeliharaan 

jalan secara berkala. 

Dari hasil perhitungan dan analisa kerusa-

kan jalan, diperoleh total persentase kerusakan 

sebesar 6,11%. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat kerusakan jalan sudah cukup sig-

nifikan sehingga diperlukan tindakan pe-

nanganan yang lebih serius untuk mempertahan-

kan fungsi pelayanan jalan. Penanganan yang 

direkomendasikan terhadap ruas jalan tersebut 

adalah peningkatan jalan, karena kerusakan yang 

terjadi tidak hanya berada pada lapisan per-

mukaan tetapi juga mempengaruhi kekuatan 

struktur perkerasan jalan secara keseluruhan. 

Selain analisa kerusakan jalan penelitian ini 

juga melakukan perencanaan tebal perkerasan 

lentur untuk mendukung peningkatan jalan pada 

masa mendatang. Perencanaan dilakukan dengan 

mempertimbangkan kondisi lalu lintas, pertum-

buhan kendaraan, umur rencana jalan, serta daya 

dukung tanah dasar. Berdasarkan hasil analisa 

metode perencanaan perkerasan lentur, di-

peroleh struktur perkerasan yang sesuai untuk 

mendukung beban lalu lintas selama umur 

rencana jalan yang telah ditetapkan. 

Adapun tebal perkerasan lentur yang dibu-

tuhkan untuk peningkatan atau perbaikan jalan 

terdiri dari lapisan permukaan setebal 5 cm, 

lapisan pondasi atas setebal 20 cm, dan lapisan 

pondasi bawah setebal 10 cm. Struktur perkera-

san tersebut diharapkan mampu memberikan 

kekuatan yang cukup dalam menahan beban 

kendaraan serta meningkatkan kenyamanan dan 

keamanan pengguna jalan. Dengan adanya pen-

ingkatan jalan yang sesuai dengan hasil 

perencanaan, diharapkan ruas Jalan Pagaran Sik-

kut dapat berfungsi secara optimal dan men-

dukung kelancaran aktivitas masyarakat di wila-

yah tersebut 
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